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Abstract 

Economic growth is a crucial indicator reflecting the ability of an economy to produce 

goods and services. This article examines various factors influencing economic growth 

and relevant measurement methods. Utilizing data from Gross Domestic Product 

(GDP) and Gross Regional Domestic Product (GRDP), the article explains how 

economic growth is measured and the indicators used to assess changes in economic 

output. The primary focus is on three key factors affecting economic growth: capital 

accumulation, population growth, and technological advancement. Additionally, the 

article discusses various approaches to calculating GRDP, including the production, 

income, and expenditure approaches. By providing a comprehensive understanding 

of these factors and related indicators, this article aims to offer valuable insights for 

determining priority sectors in regional development and strategies for fostering 

sustainable economic growth. 

Keywords:  Economic Growth, Gross Domestic Product (GDP), Gross Regional 

Domestic Product (GRDP), Capital Accumulation 

 

Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator penting yang mencerminkan kapasitas suatu 

perekonomian dalam menghasilkan barang dan jasa. Artikel ini mengkaji berbagai 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta metode pengukuran yang 

relevan. Dengan menggunakan data Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), artikel ini menjelaskan bagaimana pertumbuhan 

ekonomi diukur dan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi perubahan 

dalam output ekonomi. Fokus utama artikel ini adalah pada tiga faktor kunci yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi: akumulasi modal, pertumbuhan populasi, 

dan kemajuan teknologi. Selain itu, artikel ini membahas berbagai pendekatan dalam 

perhitungan PDRB, termasuk pendekatan produksi, pendapatan, dan pengeluaran. 

https://journals.indexcopernicus.com/search/journal/issue?issueId=371474&journalId=130802
mailto:fahrudin1960@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama yang 

menggambarkan kemampuan suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan 

jasa. Secara umum, pertumbuhan ekonomi diukur melalui peningkatan Produk 

Domestik Bruto (PDB) atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang 

mencerminkan perubahan kuantitatif dalam output ekonomi dari tahun ke tahun. 

Proses ini menggambarkan seberapa cepat perekonomian suatu wilayah atau negara 

dapat memperbesar kapasitas produksinya, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan memperbaiki prospek pembangunan 

regional. 

Dalam mengukur pertumbuhan ekonomi, penting untuk memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan output ini. Tiga komponen utama yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi meliputi akumulasi modal, 

pertumbuhan populasi, dan kemajuan teknologi. Masing-masing faktor ini 

memainkan peran krusial dalam menentukan seberapa cepat suatu wilayah dapat 

mengalami peningkatan dalam pendapatan dan output ekonomi. 

Selain itu, terdapat berbagai indikator yang dapat digunakan untuk menilai 

pertumbuhan ekonomi, seperti ketidakseimbangan pendapatan, perubahan struktur 

perekonomian, pertumbuhan kesempatan kerja, serta tingkat dan penyebaran 

kemudahan. Pendekatan yang digunakan untuk menghitung PDRB, yaitu 

pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, dan pendekatan pengeluaran, juga 

memberikan wawasan penting tentang dinamika ekonomi di suatu wilayah. 

Artikel ini akan membahas secara mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, indikator yang relevan untuk menilai 

pertumbuhan tersebut, serta berbagai pendekatan pengukuran PDRB. Pemahaman 

yang komprehensif mengenai aspek-aspek ini akan membantu dalam menentukan 

Dengan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor ini dan indikator terkait, 

artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang berguna bagi penentuan 

sektor prioritas dalam pembangunan regional serta strategi yang dapat diterapkan 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Kata Kunci:  Pertumbuhan Ekonomi, Produk Domestik Bruto (PDB), Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), Akumulasi Modal 
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sektor-sektor prioritas dalam pembangunan regional dan merumuskan strategi yang 

efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian 

ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan output 

nasional. Adanya perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis 

ekonomi jangka pendek. 

Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat dikelompokan 

menjadi dua, yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik dan teori pertumbuhan 

ekonomi modern. Pada teori pertumbuhan ekonomi klasik, analisis di dasarkan pada 

kepercayaan dan efektivitas mekanisme pasar bebas. Teori ini merupakan teori yang 

dicetuskan oleh para ahli ekonom klasik antara lain Adam Smith, David Ricardo. 

Teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori ekonomi 

modern. Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu teori 

pertumbuhan ekonomi modern, teori ini menekankan arti pentingnya pembentukan 

investasi bagi pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi investasi maka akan semakin 

baik perekonomian, investasi tidak hanya memiliki pengaruh terhadap permintaan 

agregat tetapi juga terhadap penawaran agregat melalui pengaruhnya terhadap 

kapasitas produksi. Dalam perspektif yang lebih panjang investasi akan menambah 

stok kapital.1 

 

A. Pertumbuhan Ekonomi 

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi 

untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan Produk Domestik 

Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah.2 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka 

panjang. Tekanannya pada tiga aspek, yaitu: proses, output perkapita dan jangka 

panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, bukan suatu gambaran 

ekonomi pada suatu saat. Disini kita melihat aspek dinamis dari suatu perekonomian, 

                                                           
1Ahmad Ma’aruf dan Latri Wihastuti, Pertumbuhan Ekonomi Indonesia: Determinan dan 

Prospeknya, Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan, Volume 9, Nomor 1, April 2008, h. 44-45. 
2Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Pertumbuhan wilayah, cetakan pertama, Graha Ilmu, Yogyakarta,2013, h. 4 
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yaitu bagaimana suatu perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke 

waktu. Tekanannya ada pada perubahan atau perkembangan itu sendiri.3 

Simon Kuznets,4 menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 

kapasitas jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan 

berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas tersebut 

dimungkinkan oleh adanya kamajuan atau penyesuaian-penyesuaian teknologi, 

intitusional dan ideologi terhadap berbagai keadaan yang ada. 

Perkembangan ekonomi mengandung arti yang lebih luas serta mencakup 

perubahan pada susunan ekonomi masyarakat secara menyeluruh. Pembangunan 

ekonomi pada umunya didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan 

kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang 

yang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan. 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang berarti perubahan yang 

terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita, kenaikan 

pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam jangka panjang dan yang 

terakhir perbaikan sistem kelembagaan disegala bidang (misalnya ekonomi, politik, 

hukum, sosial, dan budaya). Sistem ini bisa ditinjau dari dua aspek yaitu: aspek 

perbaikan dibidang organisasi (institusi) dan perbaikan dibidang regulasi baik legal 

formal maupun informal.5 Dalam hal Ini, berarti pembangunan ekonomi merupakan 

suatu usaha tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka 

meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan demikian, sangat dibutuhkan peran 

serta masyarakat, pemeritah, dan semua elemen yang terdapat dalam suatu negara 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan 

Berbagai di atas, teori pertumbuhan yang ada yakni teori Harold Domar, 

Neoklasik, dari Solow, dan teori endogen oleh Romer, bahwasanya terdapat tiga 

faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi.6 

Ketiganya adalah: 

a. Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru 

yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber 

daya manusia. 

b. Pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun selajutnya akan 

memperbanyak jumlah angkatan kerja. 

                                                           
3Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No. 4, Teori Pertumbuhan Ekonomi, BPFE, 

Yogyakrta, 1999, h. 1. 
4Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi Di dunia Ketiga, Erlangga, Jakarta, 2000, h.44 
5Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, STIE YKPN, Yogyakarta, 1999, h. 12. 
6Michael Todaro, Pembangunan …., h. 92. 
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c. Kemajuan teknologi 

Pembangunan daerah dilaksanakan untuk mencapai tiga tujuan penting, yaitu 

mencapai pertumbuhan (growth), pemerataan (equity), dan keberlanjutan 

(sustainability).7  

a. Pertumbuhan (growth), tujuan yang pertama adalah pertumbuhan 

ditentukan sampai dimana kelangkaan sumber daya dapat terjadi atas 

sumber daya manusia, peralatan, dan sumber daya alam dapat dialokasikan 

secara maksimal dan dimanfaatkan untuk meningkatkan kegiatan produktif. 

b. Pemerataan (equity), dalam hal ini mempunyai implikasi dalam pencapaian 

pada tujuan yang ketiga, sumber daya dapat berkelanjutan maka tidak 

boleh terfokus hanya pada satu daerah saja sehingga manfaat yang 

diperoleh dari pertumbuhan dapat dinikmati semua pihak dengan adanya 

pemerataan. 

c. Berkelanjutan (sustainability), sedangkan tujuan berkelanjutan, 

pembangunan daerah harus memenuhi syarat-syarat bahwa penggunaan 

sumber daya baik yang ditransaksikan melalui sistem pasar maupun diluar 

sistem pasar harus tidak melampaui kapasitas kemampuan produksi. 

Pembangunan daerah dan pembangunan sektoral perlu selalu dilaksanakan 

dengan selaras, sehingga pembangunan sektoral yang berlangsung didaerah-daerah, 

benar-benar dengan potensi dan prioritas daerah. Untuk keseluruhan pembangunan, 

daerah juga benar-benar merupakan satu kesatuan politik, ekonomi, sosial, budaya 

dan pertahanan keamanan didalam mewujudkan tujuan nasional. 

 

2. Indikator Pertumbuhan Ekonomi wilayah 

Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Rahardjo Adisasmita, dalam 

bukunya mengatakan bahwa ada beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah sebagai 

berikut:8 

a. Ketidakseimbangan Pendapatan 

Dalam keadaan yang ideal, di mana pendapatan dengan mutlak 

didistribusikan secara adil, 80 persen populasi terbawah akan menerima 80 persen 

dari total pendapatan, sedangkan 20 persen populasi teratas menerima 20 persen 

total pendapatan. Menurut Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB), susunan 

                                                           
7Fitrah afrizal, Analisis Pengaruh Tingkat Investasi, Belanja Pemerintah dan Tenaga Kerja 

Terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-2011, Makasar, h. 12. 
8Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan, Graha Ilmu, Yogyakarta, 

2014, h. 91. 
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pengelompokan penduduk dibagi tiga, yaitu 40 persen populasi terendah, 40 persen 

populasi sedang, dan 20 persen populasi teratas. Indikator ketidakseimbangan 

pendapatan dapat diterapkan untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi di 

suatu wilayah. 

b. Perubahan Struktur Perekonomian 

Dalam masyarakat yang maju, pembangunan ekonomi yang dilaksanakan 

akan mengakibatkan perubahan struktur perekonomian, dimana terjadi 

kecendrungan bahwa kontribusi (peran) sektor petanian terhadap nilai PDRB akan 

menurun, sedangkan kontribusi sektor industri akan meningkat. Sektor industri 

memiliki peranan sangat penting dalam pembangunan nasional dan regional, sektor 

industri dapat menyediakan lapangan kerja yang luas, memberikan peningkatan 

pendapatan kepada masyarakat, menghasilkan devisa yang dihasilkan dari exspor. 

Oleh karena itu, perekonomian suatu wilayah harus diorientasikan selain sektor 

pertanian, tetapi harus pula diorientasikan kepada sektor industri. 

c. Pertumbuhan Kesempatan Kerja 

Masalah ketenagakerjaan dan kesempatan kerja merupakan salah satu masalah 

yang stategis dan sangat mendesak dalam pembangunan di Indonesia. Penduduk 

Indonesia yang berjumlah lebih dari 240 jiwa, tingkat pengangguran cukup tinggi dan 

cenderung bertambah luas akibat krisis financial Negara-negara di dunia. Untuk 

mengatasi krisis ekonomi yang sangat luas tersebut, diperlukan peranan pemerintah. 

Salah satu langkah strategis yang ditempuh adalah pembangunan prasarana 

(misalnya jalan). Pembangunan jalan yang menjangkau ke seluruh kantong-kantong 

produksi, akan mendorong peningkatan produksi berbagai komoditas sektor 

pertanian dalam arti luas (meliputi tanaman pangan, perkebunan, perikanan, 

peternakan, dan kehutanan) serta barang-barang hasil industri. Pembangunan 

prasarana dan sarana transportasi akan menunjang berkambangnya berbagai 

kegiatan di sektor-sektor lainnya (pertanian, perdagangan, industri, pariwisata dan 

lainnya). 

d. Tingkat dan Penyebaran Kemudahan 

Dalam hal ini “kemudahan” diartikan sebagai kemudahan bagi masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhannya, baik pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari 

(seperti sandang, pangan, papan, memperoleh pelayanan pendidikan dan kesehatan, 

kesempatan melakukan ibadah, rekreasi dan sebagainya), maupun pemenuhan 

kebutuhan untuk dapat melakukan kegiatan usaha misalnya mendapatkan bahan 

baku, bahan penolong, suku cadang, listrik, air bersih, dan jasa-jasa seperti jasa 

angkutan, pemasaran, perbankan dan lainnya) 
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e. Produk Domestik Regional Bruto 

Salah satu konsep yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi regional 

(wilayah) adalah konsep Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB 

merupakan ukuran prestasi (keberhasilan) ekonomi dari seluruh kegiatan ekonomi. 

Salah satu indikator untuk melihat pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah 

adalah dengan menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Menurut definisi, PDRB adalah jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah (regional) tertentu dalam 

waktu tertentu tanpa melihat faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah diperoleh dari kenaikan PDRB atas dasar harga konstan yang mencerminkan 

kenaikan produksi barang dan jasa dari tahun ke tahun. 

Badan pusat statistik (BPS) menyatakan ada tiga cara perhitungan PDRB dapat 

diperoleh melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan produksi, pendekatan 

pendapatan, dan pendekatan pengeluaran.9 

a. Pendekatan produksi 

PDRB menurut pendekatan produksi adalah jumlah nilai barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh berbagai unit produksi suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu 

(biasanya satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam penyajiannya 

dikelompokan menjadi Sembilan sektor lapangan usaha,10 yaitu: 

1) Pertanian 

2) Pertambangan dan Penggalian 

3) Industri Pengolahan 

4) Listrik, gas, dan air bersih 

5) Bangunan dan Konstruksi 

6) Perdagangan, hotel dan restoran 

7) Pengangkutan dan komunikasi 

8) Jasa keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, dan 

9) Jasa-jasa lainnya 

b. Pendekatan Pengeluaran 

PDRB menurut pendekatan pengeluaran adalah penjumlahan semua 

komponen permintaan akhir,11 dari: 

1) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta yang tidak 

mencari untung (nirlaba) 

                                                           
9Badan Pusat Statistik, h. 7. 
10Katalog BPS, PDRB Tahun 2010, h. 3. 
11Katalog BPS, PDRB …, h. 5. 
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2) Konsumsi pemerintah 

3) Pembentukan modal tetap domestik bruto (investasi) dalam jangka 

waktu tertentu (biasanya satu tahun). 

4) Pembentukan stok 

5) Ekspor netto (exspor dikurang impor) 

c. Pendekatan pendapatan 

PDRB menurut pendekatan pendapatan adalah jumlah balas jasa yang 

diterima oleh faktor yang ikut serta dalam proses produksi disuatu wilayah dalam 

jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang 

dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal, dan keuntungan. 

Perhitungan tersebut sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung 

lainnya. Dalam pengertian PDRB , kecuali faktor pendapatan, termasuk pula 

komponen pendapatan ini menurut sektor disebut nilai tambah bruto (NTB sektoral). 

Jadi, PDRB yang dimaksud adalah jumlah dari NTB seluruh sektor lapangan usaha. 

Untuk memudahkan pemakaian data, maka hasil perhitungan PDRB disajikan 

menurut sektor ekonomi/lapangan usaha yang dibedakan menjadi dua macam yaitu: 

PDRB atas dasar harga berlaku (ADHB) menggambarkan jumlah nilai tambah barang 

dan jasa yang dihitung mengguanakan harga berlaku pada tahun berjalan. Sedangkan 

PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) menggambarkan jumlah nilai tambah barang 

dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada satu tahun tertentu yang digunakan 

sebagai tahun dasar. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diperoleh dari kenaikan 

PDRB atas dasar harga konstan. Dengan demikian perhitungan berdasarkan harga 

konstan maka perkembangan riil dari kuantum produksi sudah tidak mengandung 

fluktuasi harga (inflasi/deflasi). Dengan penyajian ADHK ini pertumbuhan ekonomi 

rill dapat dihitung. 

 

3. Faktor Pertumbuhan Ekonomi 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara 

umum, antara lain: 

a. Sumber daya alam 

b. Jumlah dan mutu pendidikan penduduk 

c. Ilmu pengetahuan dan teknologi   

d. Sistem sosial 

e. Pasar12 

                                                           
12Laurensius Julian PP, Rumus Praktis Menguasai Ekonomi, Pustaka Book Publisher, Jakarta, 2010, 

h. 115. 
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Untuk menilai prestasi pertumbuhan ekonomi haruslah terlebih dahulu 

dihitung pendapatan nasional riil yaitu PNB atau PDB yang dihitung menurut harga-

harga yang berlaku dalam tahun dasar. Nilai yang diperoleh dinamakan PNB atau 

PDB harga tetap yaitu harga yang berlaku dalam tahun dasar. Tingkat 

pertumbuhan ekonomi dihitung dari pertambahan PNB atau PDB riil yang berlaku 

dari tahun ke tahun. 

 

B. Simpulan 

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi 

untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan Produk Domestik 

Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah. 

Indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah adalah ketidakseimbangan pendapatan, perubahan struktur 

perekonomian, pertumbuhan kesempatan kerja, tingkat dan penyebaran 

kemudahan, dan produk domestik regional bruto. Ada tiga cara perhitungan PDRB 

dapat diperoleh melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan produksi, pendekatan 

pendapatan, dan pendekatan pengeluaran. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi secara umum, antara lain: sumber daya alam, jumlah dan mutu pendidikan 

penduduk, ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem sosial dan pasar. 
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